BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh Inflasi, Nilai
Tukar Rupiah, dan Bi RATE terhadap Nilai Aktiva Bersih (NAB) Reksadana
Syariah jenis reksadana campuran yang terdaftar di OJK selama periode 2018-
2023. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 15 perusahaan
reksadana. Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Inflasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap NAB Reksa
Dana Syariah di Indonesia pada periode 2018-2023. Hal ini ditunjukkan
dari hasil uji t dengan nilai t hitung sebesar 3,029 yang lebih besar dari
t tabel (1,663) pada tingkat signifikansi 0,003 (lebih kecil dari 0,05).

2. Nilai Tukar Rupiah juga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
NAB Reksa Dana Syariah di Indonesia pada periode yang sama. Hal ini
didukung oleh nilai t hitung sebesar -7,139 yang lebih besar dari t tabel
(1,663) pada tingkat signifikansi 0,000 (lebih kecil dari 0,05).

3. Bl Rate memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap NAB
Reksa Dana Syariah di Indonesia selama periode 2018-2023. Hasil uji t
menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,202 yang lebih besar dari t tabel
(1,663) pada tingkat signifikansi 0,002 (lebih kecil dari 0,05).

4. Uji F (simultan) menunjukkan bahwa Inflasi, Nilai Tukar Rupiah, dan

Bl Rate secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan
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terhadap NAB Reksa Dana Syariah periode 2018 — 2023. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai F hitung sebesar 17,308 yang lebih besar dari

F tabel (3,10) pada tingkat signifikansi 0,000 (lebih kecil dari 0,05).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

2.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk fokus pada objek penelitian
yang berbeda, seperti jenis reksadana syariah lainnya, bukan hanya Nilai
Aktiva Bersih reksadana campuran syariah. Peneliti juga dapat
mempertimbangkan penambahan variabel lain yang mungkin
mempengaruhi Nilai Aktiva Bersih reksadana syariah, selain inflasi,
nilai tukar rupiah, dan Bi RATE.

Manajer investasi disarankan untuk terus memantau faktor-faktor
ekonomi makro seperti inflasi, nilai tukar rupiah, dan BI RATE. Dengan
demikian, investasi pada reksadana syariah dapat memberikan

kontribusi laba yang optimal.

. Bagi masyarakat yang berminat berinvestasi dalam reksadana syariah,

disarankan untuk mempertimbangkan faktor-faktor ekonomi makro
seperti inflasi, nilai tukar rupiah, dan BI RATE. Hal ini penting untuk

mengurangi risiko kerugian dalam investasi reksadana syariah.
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